BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di Rumah Sakit Otanaha, bahwa Kkinerja
pemerintah daerah dalam pelayanan kesehatan masih kurang. Hal ini dikarenakan begitu
bayak kekurangan-kekurangan yang ada seperti kekurangan anggaran, sdm, sarana dan

prasarana.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti uraikan sebagai jawaban dari rumusan
masalah tentang Kinerja pemerintah daerah dalam pelayanan kesehatan dirumah sakit

otanaha dapat disimpulakan sebagai berikut:

1. Kinerja pemerintah daerah dalam pelayanan kesehatan dirumah sakit otanaha masih
kurang. Hal ini dibuktikan dengan belum terpenuhinya aspek-aspek yang harus
dimiliki oleh rumah sakit.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja diantaranya adalah faktor anggran, sdm,

sarana dan prasarana, budaya, transportasi.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Rumah Sakit Otanaha peneliti

dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Untuk pemerintah kiranya lebih memperhatikan setiap program yang berikan kepada
masyarakat dan lebih memperhatikan lagi kebutuhan-kebutuhan masyarakat.
2. Untuk rumah sakit lebih memperhatikan kebutuhan-kebutuhan masyarakat dan

melengkapi kekurangan-kekuranagan yang ada.
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